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Lampiran 1 

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji  

Rumus pengulangan yang digunakan yaitu: 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

Keterangan: 

t = banyaknya pengulangan sampel 

n = jumlah perlakuan sampel 

diketahui : n = 6 (Kontrol positif, Kontrol negatif, Konsentrasi ekstrak daun 

kenikir (Cosmos Caudatus kunth) Konsentrasi 55%,  70% , 85 % , 100% 

Ditanya : n…? 

Jawab : 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(t – 1) (6 – 1) ≥ 15 

(t – 1) 5 ≥ 15 

5t ≥ 15 + 5 

t ≥ 20/5 

t ≥ 4  

Jadi, pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 2 

Pengenceran Larutan Uji 

A. Pembuatan larutan uji konsentrasi  85% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 85% 

Vı x 100 = 425 ml 

Vı = 4,25 ml 

Dipipet 4,25 ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 0,75 

ml. 

B. Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 70% 

Vı x 100 = 350ml 

Vı = 3,50 ml 

Dipipet 3,50 ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 1,5 

ml. 

C. Pembuatan larutan uji konsentrasi 55% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 55% 

Vı x 100 = 275ml 

Vı = 2,75ml 

Dipipet 2,75 ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 

2,25ml 

 

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 3 

Tanaman Kenikir  

     (Cosmos caudatus kunth) 

     Lokasi Pengambilan Perkebunan di daerah Lampung Barat, Provinsi Lampung 

                          

                                  

 

                        

                                   

 

Gambar 1 

Tanaman daun kenikir 



 

   

 

Lampiran 4 

   PROSES PEMBUATAN EKSTRAK  

                                             (Cosmos caudatus kunth) 

A.Pembuatan simplisia daun kenikir (Cosmos caudatus kunth)     

Gambar 2. Pemetikan Daun   

                   Kenikir  

 

Gambar 3. Pencucian Daun  

                  Kenikir 

Gambar 4. Penjemuran daun  

                 Kenikir  

 

Gambar 5. Penghalusan  

Daun Kenikir 

 

 

 

Gambar 6. Pengayakan Daun  

                   Kenikir  

 

 

Gambar 7. Simplisia Daun  

                 Kenikir  

 

 

B. Pembuatan ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 



 

   

 

 

 

Gambar 8. Maserasi Daun Kenikir  

 

 

 

Gambar 9. Menyaring 

Daun Kenikir+Hasil Filtrat 

    

 

 

Gambar 10. Evaporasi Daun Kenikir 

 

 

        

 

             Gambar 11. Hasil Ekstrak  

                                daun kenikir 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 

   

 

Pembuatan Media Saboraud Dextrose Agar (SDA) 

     

 

Gambar 12. Penimbangan Media                  

                    SDA 

 

       

 

 Gambar 13. Pelarutan Media SDA 

 

 

Gambar 14. Penuangan Media    

                 SDA Ke Cawan Petri 

 

 

   

 

     Gambar 15. Media SDA yang  

       sudah dituang ke cawan petri  

 

 

 

Lampiran 6 



 

   

 

              Identifikasi Jamur Aspergillus flavus  

       

        

 

Gambar 16. Pengecatan LPCB terhadap   

                   Jamur Aspergillus flavus  

 

  

      

 

   Gambar 17. Pengamatan Jamur Aspergillus  

                       flavus  secara Makroskopis  

 

 

 

       

 

Gambar 18.  Pengamatan Jamur Aspergillus  

                    flavus secara Mikroskopis  

 

 

 

Lampiran 7 



 

   

 

    Proses Uji Daya Hambat  

A. Pengenceran larutan 

 

         

Gambar 19. Pengenceran Ekstrak  

                    daun kenikir  

        

         

Gambar 20. Perendaman Disk  Ke           

                   dalam ekstrak  

       

   B.Uji Daya Hambat  

       

Gambar 21. Penyetaraan Suspensi jamur 

Aspergillus flavus dengan standar Mc 

farland  

            

Gambar 22. pemulasan Suspensi jamur 

Aspergillus flavus dengan lidi kapas steril  

pada media SDA 



 

   

 

         

Gambar 23.  Penempelan disk pada 

masing- masing permukaan media SDA 

        

 

        Gambar 24. Pengukuran Diameter  

                              Zona Hambat  

 



 

   

 

Lampiran 8 

     

 

 



 

   

 

 

 



 

   

 

Lampiran 9  

Surat Izin Penelitian Jurusan 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 10 

   Surat Keterangan Persetujuan Penelitian  

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 11 

Surat Keterangan Layak Etik 

 

 



 

   

 

Lampiran 12 

Surat Hasil Determinasi  

 

 



 

   

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 13 

Hasil Uji Fitokimia  

 

 



 

   

 

Lampiran 14 

Surat Izin Pembelian Jamur  

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 15 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

  

 

 



 

   

 

Lampiran 16  

    Kartu Konsultasi  

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 17 

    Kartu Konsultasi  

  

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Lampiran 18  

               Turnitin 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 



 

   

 

UJI EFEKTIFITAS DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus kunth) 

DALAM MENGHAMBAT  PERTUMBUHAN JAMUR  Aspergillus flavus 

 

Nela Masrurotul Rohma1, Yustin Nur Khoiriyah2, , Eka Sulistianingsih3  

  1 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

 

 

Abstrak 

Aspergillus flavus merupakan jamur multiseluler yang menghasilkan mikotoksin dan menjadi penyebab penyakit 

aspergillosis, mikotoksin yang dihasilkan Aspergillus flavus dikenal dengan aflatoksin. Senyawa aflatoksin dapat 

mencemari bahan pangan selama pra dan pasca panen. Bahan pangan yang tercemar oleh aflatoksin dapat 

menyebabkan keracunan pada manusia dan hewan. Obat antijamur untuk mengobati infeksi Aspergillus flavus salah 

satunya ketokonazol namun sudah ditemukan resistensi terhadap penggunanya. Alternatif pengobatan antijamur 

dapat menggunakan daun kenikir. Daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

saponin, steroid, alkaloid yang berfungsi sebagai antijamur. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas daun 

kenikir (Cosmos caudatus kunth) dalam menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. Bahan uji penelitian 

adalah ekstrak daun kenikir hasil maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode uji daya hambat menggunakan 

metode difusi cakram Kirby bauer dengan 4 kali pengulangan. Diinokulasikan dengan metode spread plate 

menggunakan cotton swab steril pada media SDA (Saboraud dextrose agar). Hasil uji efektifitas daun kenikir 

terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dengan konsentrasi 55%, 70%, 85% dan 100% menunjukan bahwa 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) tidak memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus 0 mm. Kontrol positif ketokonazol terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus memiliki 

rerata zona hambat 24,5 mm. Kontrol negatif aquades steril 0 mm. Disimpulkan bahwa ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) tidak memiliki perbedaan rerata zona hambat pada masing-masing konsentrasi dan 

kategori uji daya hambat daun kenikir terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dengan kategori lemah. 

Kata Kunci : Aspergillus flavus, Daun kenikir (Cosmos  caudatus kunth), Zona hambat 

 

EFFECTIVENESS TEST OF KENIKIR LEAVES (Cosmos caudatus kunth) 

IN INHIBITING THE GROWTH OF Aspergillus flavus FUNGUS 

 

Abstract 

 

Aspergillus flavus is a multicellular fungus that produces mycotoxins and causes aspergillosis, 

mycotoxins produced by Aspergillus flavus are known as aflatoxins. Aflatoxin compounds can 

contaminate food during pre- and post-harvest. Food contaminated by aflatoxins can cause 

poisoning in humans and animals. One of the antifungal drugs to treat Aspergillus flavus infections 

is ketoconazole, but resistance has been found in its users. An alternative antifungal treatment can 

use kenikir leaves. Kenikir leaves (Cosmos caudatus kunth) contain flavonoids, tannins, saponins, 

steroids, alkaloids that function as antifungals. The purpose of the study was to determine the 

effectiveness of kenikir leaves (Cosmos caudatus kunth) in inhibiting the growth of Aspergillus 



 

   

 

flavus fungi. The test material for the study was kenikir leaf extract from maceration with 96% 

ethanol solvent. The inhibition test method used the Kirby Bauer disc diffusion method with 4 

repetitions. Inoculated with the spread plate method using sterile cotton swabs on SDA (Saboraud 

dextrose agar) media. The results of the effectiveness test of kenikir leaves on the growth of 

Aspergillus flavus fungus with concentrations of 55%, 70%, 85% and 100% showed that kenikir 

leaf extract (Cosmos caudatus kunth) did not have the ability to inhibit the growth of Aspergillus 

flavus fungus 0 mm. The positive control of ketoconazole on the growth of Aspergillus flavus 

fungus had an average inhibition zone of 24.5 mm. The negative control was sterile aquadest 0 mm. 

It was concluded that kenikir leaf extract (Cosmos caudatus kunth) did not have a difference in the 

average inhibition zone at each concentration and category of kenikir leaf inhibition test on the 

growth of Aspergillus flavus fungus with a weak category. 

 

Keywords:  : Aspergillus flavus, Kenikir leaves (Cosmos caudatus kunth), Inhibition zone 

 

Korespondensi: Nela Masrurotul Rohma, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program 

Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No.1 Hajimena Bandar 

Lampung, mobile 085764968248,email Naila240519@Gmail.Com  

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

 

Spesies jamur Aspergillus salah satunya 

yaitu  Aspergillus flavus yang merupakan jamur 

multiseluler yang menghasilkan mikotoksin dan 

menjadi penyebab penyakit aspergillosis 

(Nasultion dkk, 2020). Mikotoksin  yang 

dihasilkan olelh Aspergillus flavus yaitu 

aflatoksin (Abiyoga dkk, 2021). Senyawa 

aflatoksin dapat menyebabkan penurunan 

kualitas bahan pangan, pada kondisi iklim yang 

lembab dapat menimbulkan pertumbuhan 

mikroorganisme yang bisa mencemari bahan 

pangan selama pra dan pasca panen (Salsabila, 

2021). Bahan pangan yang tercemar oleh 

aflatoksin dapat menyebabkan keracunan pada 

manusia, sehingga dapat merusak organ tubuh 

seperti menyerang sistem saraf pusat, 

menyebabkan karsinogenik, penyakit pada ginjal, 

perut dan menjadi penyebab kanker hati 

(Abiyoga dkk, 2021). 

WHO melaporkan terdapat 600 juta 

orang di dunia mengalami keracunan bahan 

pangan dan sekitar 420.000 orang meninggal 

dunia setiap tahunnya. WHO juga  menyebutkan 

bahwa aflatoksin menjadi salah satu penyebab 

kematian akibat keracunan makanan. Aflatoksin 

juga dikaitkan menjadi penyebab kanker hati dan 

terdapat 10.000 kasus kanker hati di pasifik barat 

(WHO, 2022). Kasus kanker hati di Jakarta 

terdapat sekitar 71 orang penderita (94%) 

penyebab utamanya yaitu mengkonsumsi bahan 

makanan yang tercemar aflatoksin (Yewang dkk, 

2022). Pada tahun 2019 dilaporkan oleh pusat 

data dan informasi obat dan makanan di provinsi 

Lampung terdapat 18 kasus keracunan bahan 

pangan (Andriani, 2019). 

Penyakit pada jamur Aspergillus flavus 

(Aspergillosis) dapat diobati menggunakan 

antijamur, zat yang dihasilkan antijamur sangat 
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bermanfaat dalam menghambat pertumbuhan 

jamur, beberapa obat anti jamur digunakan 

dikalangan masyarakat adalah obat-obatan 

sintetis kimia salah satunya dari golongan azole 

(Minarni dkk, 2020). Perkembangan obat-obatan 

dibuat lebih baru untuk meningkatkan 

kesembuhan dalam pengobatan dan untuk 

mengurangi efek samping yang merugikan tubuh 

yaitu memiliki resiko toksin ginjal dan toksin hati 

dalam takaran dosis tinggi (Hasanah, 2017). 

  Pengobatan lain yang dilakukan untuk 

mengurangi efek samping yang  diperoleh dari 

obat antijamur tersebut yaitu menggunakan 

bahan alam yang digunakan sebagai obat 

alternatif dikarnakan biaya yang dikeluarkan 

untuk pengobatan murah dan mudah didapatkan 

(Purbasari dkk, 2023). Bahan alam telah di cari 

tahu untuk pengobatan dikarnakan memiliki 

kandungan zat aktif yang mempunyai efek untuk 

mengobati penyakit. Ekstrak tanaman obat diteliti 

sebagai antifungi untuk melihat zat aktif pada 

bahan alam yang digunakan sebagai efek untuk 

mengobati jamur (Sarno, 2019). 

Daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

adalah tanaman sayuran, daun ini biasanya 

dijadikan bahan lalapan oleh masyarakat 

Indonesia dikarenakan daun kenikir memiliki 

aroma yang khas. Selain itu, daun kenikir 

mempunyai manfaat  bagi tubuh sebagai 

pengobatan yaitu sebagai penguat tulang, 

menguatkan lambung, menambah nafsu makan 

digunakan sebagai obat pengusir serangga serta 

menjadi zat antioksidan alami (Wulandari, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kausar 

dkk tahun (2023), dengan judul <Skrining 
fitokimia dan uji daya hambat ekstrak daun 

kenikir (Cosmos caudatus kunth) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus=. Hasil pada 
penelitian yang telah dilakukan yaitu 

terbentuknya zona hambatan pada kertas cakram, 

hasil terendah yaitu 10,5 mm pada konsentrasi 

25% dan konsentrasi tertinggi 12 mm pada 

konsentrasi 100% (Kausar dkk, 2023).  

Penelitian lain yaitu oleh Nuryani dan 

Jhunison (2016). Daun kenikir (Cosmos caudatus 

kunth) dapat menghambat jamur Candida 

albicans dengan perlakuan berbagai konsentrasi 

60%, 65%,70%,75%80%,85%,90%. Didapatkan 

hasil rata rata zona hambat  yang terbentuk pada 

konsentrasi terendah yaitu 60% dengan rerata 5,5 

mm dan pada konsentrasi tertinggi 90% dengan 

rerata terbentuknya zona hambat sebesar 6,5 mm 

dengan kategori hambatan lemah (Nuryani dan 

Jhunison, 2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

daun kenikir memiliki beberapa senyawa aktif 

sebagai antifungi, pada penelitian yang telah 

diuraikan pada latar belakang masalah tersebut 

bahwa penelitan yang telah dilakukan 

sebelumnya  belum didapatkan bahwa penelitian 

tersebut belum memiliki zona hambat yang kuat 

ataupun sangat kuat oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang =Uji efektifitas 
ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus dengan konsentrasi  55%, 70%, 

85% dan 100%. 

Metode  

 

  Penelitian ini dilakukan bersifat 

eksperimental menggunakan desain penelitian 

dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap). 

Terdapat 2 variabel yakni variabel bebas yaitu 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 

dengan konsentrasi 55%, 70%, 85%, 100% dan 

variabel terikatnya adalah pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus.Penelitian ini  menggunakan 

metode difusi cakram Kirby bauer untuk melihat 

zona hambat yang terbentuk, dengan 

menggunakan kontrol negatif yakni aquadest 

steril dan kontrol positif menggunakan 

ketokonazol, kontrol positif dan negatif masuk 

dalam kelompok perlakuan sehingga 

pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan rumus freederer yakni (t-1) (n-

1)≥15   

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dari 

pembuatan media (SDA) dan pemeriksaan uji 

daya hambat ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) terhadap pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus. Ekstraksi daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) dilaksanakan di 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

MIPA Universitas Lampung penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan 

Mei 2024. 

 

Hasil 



 

   

 

 

 Uji Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

yang terdapat di dalam daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) dengan uji kualitatif melihat 

reaksi warna yang terbentuk. Hasil skrining 

fitokimia secara kualitatif tergambar pada tabel 

4.1 berikut ini. 

Tabell 4.1 Hasil skrining fitokimia elkstrak dauln 

ke lnikir (Cosmos cauldatuls kulnth). 

 

No  Jelnis Ulji 

Kulalitatif 

fitokimia 

Hasil Ulji 

fitokimia 

Ke ltelrangan  

1 Tanin             + Positif 

2 Saponin             + Positif 

3 Flavonoid             + Positif 

4 Stelroid             + Positif 

5 Te lrpelnoid              - Ne lgatif 

6 Alkaloid              + Positif 

 

Kandungan senyawa aktif pada ekstrak 

daun kenikir (Cosmos caudatus kunth)  hasil uji 

fitokimia di Laboratorium Botani Jurusan Biologi 

FMIPA Universitas Lampung adalah senyawa 

tanin, saponin, flavonoid, steroid dan alkaloid. 

 

Hasil Uji daya hambat  

Ulji daya hambat elkstrak dau ln ke lnikir 

(Cosmos cauldatuls ku lnth) te lrhadap pelrtulmbulhan 

jamulr Aspelrgilluls flavuls melnggulnakan metode 

difulsi cakram (Kirby Bau le lr) didapatkan hasil 

bahwa elkstrak dauln kelnikir (Cosmos cauldatuls 

kulnth) konselntrasi 55%, 70%, 85% dan 100% 

tidak dapat melnghambat pe lrtulmbulhan jamulr 

Aspelrgilluls flavuls. Dapat dilihat pada tabel 4.2  

 

Tabell 4.2 Zona hambat pe lrtulmbulhan jamulr 

Aspelrgilluls flavuls olelh  e lkstrak dauln ke lrnikir 

(Cosmos  

cauldatuls kulnth) 

 

Tabel 4.2 menunjukan diameter zona hambat 

sebesar 0 mm pada kelompok perlakuan kontrol 

(-) dan ekstrak daun kenikir konsentrasi 55%, 

70%, 85%, 100%,ditandai dengan tidak adanya 

zona bening di sekitar cakram disk dapat dilihat 

pada gambar 4.2 sedangkan pada kelompok 

perlakuan kontrol positif ketokonazol 

Ke llompok 

pe lrlakulan 

Diame lte lr zona hambat pada 

masing-masing pelngullangan 

(mm) 

Ju lmla

h 

(mm) 

Rata- 

rata 

(mm) 

 I II III IV   

Kontrol  

   (-) 

0 0 0 0 0 0 

 
      

55% 0 0 0 0 0 0 

70% 0 0 0 0 0 0 

85% 0 0 0 0 0 0 

100% 0 0 0 0 0 0 

Kontrol 

(+) 

26.0 26 20 26 98 24,5 

 
      



 

   

 

menunjukan adanya zona hambat dengan rerata 

diameter sebesar 24,5 mm  (gambar 4.1) 

          

             

Gambar  4.1 Hasil uji daya hambat terhadap 

jamur Aspergillus flavus pada  kelompok  

kontrol . 

Keterangan 

A= Kontrol  positif ketokonazol 

B= Kontrol negatif aquades steril 

 

  

 

Gambar 4.2  Hasil uji daya hambat ekstrak daun 

kenikir terhadap jamur  jamur Aspergillus  flavus 

konsentrasi 55% ,70% 85% dan 100%  

Keterangan : 

A: Kelompok perlakuan konsentrasi 55% 

B: Kelompok perlakuan konsentrasi 70% 

C: Kelompok perlakuan konsentrasi 85% 

D: Kelompok perlakuan konsentrasi 100% 

 

Pembahasan 

 

Penelitian tentang uji daya hambat 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

diperoleh hasil bahwa ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) dengan konsentrasi 

55%, 70%, 85%, 100% tidak mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus, yaitu diperoleh hasil dengan  diameter 0 

mm dapat dilihat pada tabel 4.1. Sedangkan pada 

perlakuan kontrol positif dapat  menghambat 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dengan 

rerata diameter 24,5 mm, pada kontrol negatif 

tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus.  

              Pada penelitian yang telah dilakukan ini 

sampel daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

diperoleh dari daerah  perkebunan Sekincau 

Lampung Barat. Menurut Balai Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (2014),  kawasan Sekincau 

memiliki tipe hutan hujan yaitu kawasan yang 

sering menerima hujan dengan curah hujan 

1.000-4.000 mm/tahun. Curah hujan yang 

berlebihan akan mempengaruhi produktivitas 

tanaman yang mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman terganggu (Herlina & Prasetyorini, 

2020). Tanaman kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

adalah salah satu tanaman  yang menyukai 

tempat tumbuh langsung terkena sinar matahari 

(Aziz, 2013). Kurangnya sinar matahari pada 

tanaman dapat menghambat proses fotosintesis, 

tanaman yang cenderung tidak terkena sinar 

matahari maka tidak dapat menghasilkan klorofil 

(Pramadana dkk, 2021). Sinar matahari 

merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

berfungsi sebagai mekanisme fisiologis pada 

tanaman, cahaya matahari mempengaruhi 

metabolit sekunder, karena cahaya matahari 

dimanfaatkan tumbuhan untuk berfotosintesis, 

hasil fotosintesis berupa karbohidrat diolah dan 

menjadi senyawa bioaktif (Nurnasari & Djumadi, 

2010). Kurangnya sinar matahari  mempengaruhi 

pertumbuhan daun kenikir didaerah Sekincau 

Lampung Barat tidak tumbuh secara optimal, 

sehingga senyawa metabolit yang terkandung 

dalam daun kenikir tidak mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. 

Tidak terbentuknya zona hambat juga 

diakibatkan oleh faktor seperti kandungan 

senyawa aktif yang ada pada daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth). Kandungan senyawa 

aktif pada ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) hasil uji fitokimia di 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung antara lain senyawa tanin, 

saponin, flavonoid, steroid dan alkaloid. Hasil uji 

A 
B 

A 
B 

C 

D 



 

   

 

fitokimia daun kenikir (Cosmos caudatus kunth)  

yang dilakukan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya. Kandungan senyawa fitokimia 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

positif mengandung flavonoid, tanin, saponin, 

polifenol dan alkaloid (Kausar, 2023).  

faktor tidak terbentuknya zona hambat, 

hal ini diduga tidak adanya senyawa terpenoid 

pada ekstrak daun kenikir. Terpenoid merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

fungsi sebagai antijamur. Terpenoid ini dapat 

menghambat pertumbuhan jamur, baik melalui 

membran sitoplasma maupun menganggu 

pertumbuhan dan perkembangan spora jamur 

(Jalianto, 2015). Penghambatan terpenoid 

terhadap jamur disebabkan oleh perubahan 

permeabilitas membran. Gangguan permeabilitas 

tersebut disebabkan karena terpenoid dapat 

berperan sebagai pelarut yang mampu 

memasukan metabolit sekunder ke dalam 

membran (Rabani dkk, 2017). Hal ini dibuktikan 

oleh penelitian Abiyoga dkk (2021), yang 

menyatakan bahwa senyawa fitokimia berupa 

terpenoid yang terdapat pada daun sirih merah 

(Piper crocatum L) memiliki aktivitas antijamur 

Aspergillus flavus 

Mekanisme kerja tanin sebagai antijamur 

berhubungan dengan adanya senyawa astrigent 

tanin yang dihasilkan oleh tanin. Senyawa  

astrigent tanin dapat menginduksi pembentukan 

ikatan senyawa kompleks sehingga akan 

meningkatkan terjadinya toksisitas tanin. 

Peningkatan toksisitas tanin tersebut akan 

menyebabkan terjadinya pengkerutan pada 

membran sel, sehingga akan menyebabkan 

adanya kematian pada jamur (Jihad dkk, 2020).  

Peran senyawa flavonoid sebagai 

antijamur yaitu dapat berperan langsung dalam 

menghambat pertumbuhan jamur dengan cara 

membentuk kompleks dengan protein membran 

dan merusak membran sel dengan cara 

mendenaturasi ikatan protein pada membran sel, 

sehingga membran pada sel menjadi lisis dan 

senyawa tersebut menembus ke dalam inti sel 

yang menyebabkan jamur tidak berkembang  

(Hartini, 2017).  

Alkaloid memiliki mekanisme antijamur 

dengan cara menganggu proses sintesis DNA dan 

menganggu peptidoglikan pada sel. Hal itulah 

yang menyebabkan lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh sehingga menyebabkan 

terjadinya kematian pada sel jamur (Jihad dkk, 

2020). Senyawa alkaloid bersifat semi polar  

karena mengandung atom nitrogen pada bagian 

sikliknya (Kopon dkk, 2020). 

Kandungan fitokimia pada ekstrak 

dipengaruhi oleh jenis pelarut,oleh karena itu 

pemilihan pelarut sangat penting pada saat 

ekstraksi. Hal demikian disampaikan oleh Tuti 

Kusumaningsih dkk (2021), yang menyampaikan 

bahwa etanol 70% dapat menarik senyawa baik 

polar dan non polar seperti senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin dan saponin. Hal ini dikarnakan 

pada ekstrak 70% mempunyai sifat lebih  polar 

dibandingkan dengan etanol 96% sehingga zat 

yang mempunyai sifat antijamur kurang tertarik 

pada etanol 96% dibandingkan dengan etanol 

70%. Hal ini dibuktikan oleh penelitian  yang 

dilakukan oleh Dita Rahmaini pada tahun 2023 

menggunakan sampel daun katuk (Sauropus 

androgynus L.) membuktikan bahwa etanol 70% 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus dengan diamter 7,78 mm 

dengan kategori uji daya hambat lemah 

(Rahmaini, 2023).  

Uji sensitifitas antijamur pada penelitian 

ini menggunakan metode difusi cakram Kirby 

Bauer. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efek antijamur yang terdapat pada ekstrak daun 

kenikir (Cosmos caudatus kunth) yang dibuat 

dalam beberapa konsentrasi dengan cara 

mengukur zona bening disekitar kertas cakram. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

ekstrak etanol daun kenikir mengunakan etanol 

96% tidak mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Aspergillus flavus. Hal ini disebabkan 

karena metode difusi cakram memiliki 

keterbatasan dalam mendeteksi resistensi 

antimikroba dari metabolit sekunder pada 

tanaman dan tingkat osmolaritas larutan uji yang 

rendah (Rahman dkk, 2022). 

Pada penelitian ini sebelum dilakukan 

pengujian aktivitas antijamur, dilakukan 

peremajaan jamur terlebih dahulu dengan waktu 

selama 7x24 jam dengan suhu inkubasi 37ºC. 

Masa pertumbuhan pada jamur Aspergiluus 

flavus umumnya berkisar antara 1-7 hari 

(Lindawati dan Rini, 2019). Strain murni jamur 

Aspergillus flavus ditanam pada media SDA yang 

bertujuan untuk memperbarui nutrisi pada jamur, 

hasil penelitian ini genus Aspergillus flavus 

memiliki koloni berwarna hijau kekuningan, 

tekstur permukaan seperti bludru (Velvety) dan 



 

   

 

konidia berbentuk bulat. Hasil pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 (1) Jamur Aspergillus flavus pada 

media SDA (2) Bentuk mikroskopis Aspergillus 

flavus  

Keterangan 

A. Konidia 

B. Vesikel 

C. Konidiofor  

Hasil uji daya hambat ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) terhadap jamur 

Aspergillus flavus jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan Nuryani dan Junishon 

(2016), yang  menggunakan daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) sebagai sampel 

antijamur berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada 

konsentrasi tertinggi 90% dengan diameter zona 

hambat sebesar 6,5 mm dengan kategori lemah . 

Perbedaan hasil ini dapat terjadi karena 

perbedaan dalam klasifikasinya dan juga 

disebabkan perbedaan dinding sel pada masing 

masing mikroba tersebut.  

Jamur Aspergillus flavus merupakan kapang 

atau mold (Cendawan bersel banyak) yang 

mempunyai misellium sejati (true mycelium), 

miselium merupakan kumpulan dari hifa yang 

menyusun struktur jamur yang memiliki dinding 

sel yang terbuat dari zat kitin. Kitin adalah 

komponen penyusun dinding sel yang banyak 

ditemukan pada dinding sel jamur dan 

eksoskleton serangga krustasea. Jumlah kitin 

pada Candida albicans sangat jauh berbeda 

dengan jumlah kitin pada jamur Aspergillus 

flavus yang berkisar antara 10-30% dari bobot 

kering dinding sel sehingga dinding sel 

Aspergilus flavus jauh lebih kuat daripada 

dinding Candida albicans (Hasibuan dkk, 2021). 

Ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus 

kunth) mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans (Nuryani dan Jhunison, 2016). 

Candida albicans termasuk dalam golongan 

khamir (Alfiah dkk, 2015). Jumlah kitin pada 

jamur Candida albicans berjumlah (0,6-9%) dari 

berat dinding sel yang membuat imunologis dari 

jamur Candida albicans memiliki keaktifan yang 

rendah (Mutiawati, 2016). Sehingga senyawa 

dari ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus 

kunth) masih mampu untuk merusak dinding sel 

jamur dan menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

diantaranya yaitu tidak dilakukan uji 

pendahuluan sehingga tidak diketahui potensi 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus kunth) 

pada jamur Aspergillus flavus, penelitian ini juga 

tidak dilakukan uji kuantitatif pada ekstrak 

sehingga tidak diketahui kadar pada ekstrak daun 

kenikir (Cosmos caudatus kunth), dan tidak 

dilakukan pemilihan metode uji lainya seperti 

metode difusi sumuran dan metode dilusi serta 

tidak dilakukan pengecekan kondisi fisiologis 

dilingkungan sampel daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) berasal.   

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang uji efektifitas daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Rerata zona hambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus oleh ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus kunth) dengan konsentrasi 

55%, 70%, 85% dan 100% sebesar 0 mm 

sedangkan pada kontrol positif dengan rerata 

zona hambat 24.5 mm dan  kontrol negatif 

sebesar 0 mm. 

2. Tidak ada perbedaan rerata zona hambat pada 

masing-masing konsentrasi  

3. Kategori daya hambat daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) terhadap pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus dengan kategori lemah  

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, 

disarankan jika akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut. 

 A 

B 

C 

1 2 



 

   

 

1. Pada peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode lain pada uji daya hambat seperti 

metode difusi sumuran dan metode dilusi 

2. Pada peneliti selanjutnya menggunakan 

pelarut yang berbeda untuk mengetahui 

metabolit sekunder yang ada pada daun 

kenikir (Cosmos caudatus kunth)  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan pengecekan kondisi fisiologis 

dilingkungan sampel daun kenikir (Cosmos 

caudatus kunth) berasal, supaya 

menghasilkan senyawa aktif yang optimal.  

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan uji pendahuluan sebelum 

dilakukan penelitian. 
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